BABR YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Pada bagian deskripsi dan analisis data, telah dipaparkan gambaran
mengenai implementasi kurikulum berbasis kompetensi pada pelatihan kompetensi
dasar di PPPG Teknologh Bandung. Sclanjutnya pada bab terakhir ini, dimana
peneliti akan mencoba membuat kesimpulan dan rekomendasi. Pada bagian
pertama akan diajukan beberapa kesimpulan sebagai hasil dari penclition yang
dilakukan. Pada bagian kedua akan dipaparkan implikasi darl hasi} penclitian ini.
Selanjutnya pada bagian ketiga diajukan berupa rekomendasi kepada pihak-pihak
yang terkait, scrta berupa saran terhadap kemungkinan penelitian lanjutan.

A. Kesimpulan
Merujuk pada deskripsi penelitian, dan analisis data penelitian, tentang
mplementasi kurikulum berbasis kompetensi pada pelatihan kompetensi dasar
di PPPG Teknologi Bandung bagi para guru SMK, maka dapat diajukan
beberapa Kesimpulan sebagai berikut:
1. Berkenaan dengan proscdur implementasi  kurikulum  berbasis
kompetensi pada pelatihan kompetensi dasar,

Dalam raneka peningkatan mutu dan kualifikasi peserta pelatihans
guru SMK, ada dua hal yang menjadi sorotan utama, vaitu mutu akademik
dan mute profesionalisme jabatan guru. Dari hasil penclitian yang
dilakukan dapat disimpulkan. bahwa peningkatan kemampuan peserta

pelatihan/guruy SMK di bidang akademik melalui pelaksanaan kurikulum
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berbasis kompetensi yang telah diaktualisasikan, sudah menunjukkan hasil
yang signifikan. Hal ini sesuai dengan pelaksanaan KBM yang dilukukan
pengajar/widyaiswara, di mana sctiap materi pembelajaran sclalu diajarkan
secara tunlas dan disertai pemberian tugas dan latihan-latihan praktis yang
memadai. Di lain fihak sebagai indikator adalah pengalaman dari para
peserta pelatihan yang telah menjadi gury SMK, yang mengatakan bahwa
materi/bahan yang diterima merupakan peningkatan materi yang diterima
dan (clah dilaksanakan di SME-nya masing-masing. Sementara di bidang
profesionalisasi jabatan, terasa masih perlu pambenahan secara substansial
ke arah peningkatan mutu yang dituntut program. Hal ini terutama dalam
pembentukan keterampilan dan keahlian guru SMK sebagai sesuatu hal
yang harus dikuas: olch scorang guru yang representatif dan kompeten.
Berkenaan dengan penyampaian materi yang dilakukan pengajar
menuitjukan bahwa penguasaan dan pemahaman tentang Konsep yang
berdasarkan kompetenst sudah cukup dikuasal dan dipahami secara
menyelureh oleh para implementator khususnya para pengajar. Para
pengajar telah menguasai dan memahami kompetensi-kompetensi yang
harus dimiliki peserta latthan (guwru SMK), schingga dalam  kegiatan
pembelajaran lebth bayak menonjolkan pengalaman dan keterampilan-
keterampilan yang harus dikuasal dan dimiliki oleh peserta pelatihan
kompetensi dasar., Hal ini tentunya mendapat sambutan yang baik dari para

gure SMK sebagai peserta petatihan. Karena selama ini Kompetensi yang
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diajarkan belum sepenuhnya dikuasai bahkan ada yang menyatakan baru
sama sckali kompctensi yang dipelajori.

Namun  Kenyataan  lain - menunjukkan  bahwa  tidak  semua
pengajar/widyaiswara yang terlibat dalam pelatihan ini menguasai dan
memahami  prosedur implementasi  kurikulum  berbasis  kompetensi,
schingga dalam PBM scbagai il dari proses Implementasi kurikuium
tersebut lebih didasarkan pada pengalaman dan keblasaan lama. Jadi
pemahaman pengajar/widyaiswara terhadap implementasi  kurikulum
berbasis kompetensi tersebut dirasakan masih kurang.

Tahapan yang dilaksanakan pada tahap persiapan  adalah
menentukan dan merumuskan kompetensi apa yang dibutubkan olch
peserta, sehingga dapat merumuskan tujuan dan menctapkan materi apa
yang sesuai dengan kompetensi tersebut. Dalam hal ini adalah menentukan
materi/bahan ajar yang scsuai dengan kompetensi untuk melaksakan tugas

sebagai berikut:

a. Bidang Pembelajarin

1) Kempetensi vang dibutubhkan dalam menyusun dan merumuskan
program pembelajaran yang baik dan tepat. 2)  Kompetensi yang
dibutuhkan untuk menyusun dan membuat bahan belajar yang
bermutu. 3). Kompetensi yang dibutehkan untuk menganalisis hasil-

hasil penilaian, 4) Kompetensi yang dibutuhkan dalam kegiatan



pembelajaran  Khususnya prosedur penentuan, pemiliban  serta

penggunaan metode/teknik pembelajaran yang tepat.

b. Bidang Pengembangan Keallian dan Keterampilan.

Kompetenst vang dibutubikan wntuk dalam pelatihan kompetensi
dasar teknik bangunan adatah (1) Komipetensi Pengoperasian Mesin
Pengerjaan Kayu; (2) Kompetensi Pekerjaan Batu Kali (Pondasi): (3)
Kompetensi Instalasi Pipa Air Bersih: (4) Kompetensi Pemataan; (5)
Rompetensi Teknologl Bahan; (6) Kompetenst Gambar Teknik, (7)
Kompetensi Komputer Dasar, dan {8) Mater? Umum dan Kependidikan.

Kompetensi yang dibutuhkan untuk dalam pelatihan Kompetensi
dasar teknik eiektro adalah (1) Kompetensi Dasar Teknik Listrik 13 {2}
Kompetensi Dasar Teknik Listrik 2: (3) Kompetensi Dasar Elektronika
1, (4) Kompetensi Dasar Teknik Digital 11 (5) Kompetensi Pengukuran
Listrik; (0) Kompetensi Kerja Bangku Listrik; (7) Kompetensi Dasar
Komputer; (8) Kompetensi Dasar Perakitan Elcktronika, dan (9) Materi
Umum dan Kependidikan.

Kompetensi yang dibutubkan untuk dalam pelatiban kompetensi
dasar teknik mesin adalah (1) Kompetensi Kerja Pelat; (2) Kompetensi
Las Busur Manual: (3) Kompetensi weknik Pemesinan: (4) Kompetensi
Teknik Bangku: (5) Kompetensi Otomotif Dasar, (6) Kompetensi Teknik
Otomotit’ Dasar; (7) Kompetensi teknik Otomasi Dasar dan (8) Materi

Umum dan Kependidikan
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Menurut hasil analtsis di otus bBalwa penentuan kompetensi
watgan menganalisis troas-tugas para gory SMIC seeara spesifik vang

jawab  yang harus

[
b=l

vieasackan puda perinelan tugas dan tanggung
ditakukan oteh scorang pengaiar/ouru.

Bahan belajar juga merupakan hal yang sangat menentukan
terhadap keberhastlan implementast kurikulum. Berdasar-kan dats il
analisis di atas menunjukkan bahwa materi yang disajikan meiaial
kepiatan pelatihan tersebut belum dirinei secara detail dan spestiik sesuai
denuan I‘in.cian kompetensi yang dibutuhkan, namuon meskipun demikian
muatert fersebut telah menjawab kebutuhan baei para curu SMK/peseria
pelatihan agar nremiiiki kompetensi yang cukup untuk melaksenakan
twgas di sckolahnya masing-masing khususnya di bidang pengembanuan
keahlinn dan keterampilan dan proses pembelajaran.

Proses  pembcetajaran  merupakan  inti darn  implementasi
kurikulum, Untuk dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran secara
baik. maka harus terlebih dahulo dirumuskan perencanaan kegiatan
pembelajaran. Schubungan dengan hal tersebut dalam kegtatan itu ada
sebagian pengajar yang kurang mwemperhatikan perencanaan/persiapan
pembelajaran akibatnya kegiatan pembelajaran tidak dapat dilaksanakan
secara maksimal, Karena di dalamnya akan dirumuskan metode dan
tekhnik serta pendekatan apa vang cefektil untuk mencapai tujuan
penmbelajaran tersebut. Berkaitan cdengan hal terscbut penulbis dapat
menyimpulkan bahwa secara uiiam  pencaiar/pelaith vang bertugas

dalam  pelatinan teloh mevoounakan pendekatan,  metode/tekhnik
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pembelajaran yang tepat walaupun terkadang tidak dirumuskan melalui

sudtu perencanaan yang formal,

Evaluasi yang digunakan adalah pre lest, proses dan post test,

Jenis tes ini mampu mendiskripsikan kemampuan apa yang telah dimiliki

dan dikuasar oleh peserta, karena tes inl mampu mendesikripsikan

pengetahvan  (kognitil),

sikap  (alektify  dan  keterampilan/skills

(psikomoteor) darl peserta sebagar hasil darl matert pelatihan vang

diberikan. Sedangkan untuk mengetahui kemampuan yang dimitiki haros

menggunakan uji perforimansi,

Adapun proscdur pelaksanaan  pelatihan  kompetensi  dasar

berdasarkan standar kompetensi adalah scbagai berikut:

Tabel 4
Standar Kompetensi
Pelatihan Koempetensi Dasar

3| 'UNIT KOMPETENSI

BAGIAN KOMPETENSI -

Persiapan Pelatihan

I

. Mencgaskan kebutuhan training

Merencanakan Kurikulum pelatihan
Mengatur tempat dan sumber vang
digunakan

Memberitahukan peserta pelatihan

Pclaksanaan Pelatihan

Iz

()

. Mempersiapkan peserta pelatihan

. Mcelaksakan Kegiatan Belajar

Mengajar (pengajaran)

. Menyediakan kesempalan untuk

berlatih dan prakick

. Muenegaskan pada peserta target

standar kompetsni vang diisyaratkan.

(S

| Evaluasi Pelatihan

B

. Mengevaluasi pelaksanaan pelatihan

. Mencatat pelaksanaan pelatihan

Mclaporkan hasil pelaksanaan trainin

AN
Pl




2. Berkenaan dengan Faktor-fuktor yang Mempengaruhi Implementasi

Kurikulum Berbasis Kompetenst pada Pelatihan Kompetensi Dasar.,

Keberhasilan suvatu program  yang direncanakan dengan matang
ditentukan oleh berhasit tidaknya implementasi kurikufum yang sudah
disusun dalam  Proses  Belajar  Mengajar.  Schuyuinya  keberhasilan

implementasi kurikulum dipengaruhi oleh laktor-faktor schagai berikut:

a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang datang dari dalam individu yang
ikut mempengaruhi terhadap proses pelaksanaan kurikulum  berbasis
kompetensi. Penulis akan momlokuskan kajian pada faktor pengajar

pelatihan kompetensi dasar.

1) Faktor Pengajar

Faktor internal adalah faklor yvang datang dari dafam diri pengajar
yvang mempengaruli terhadap efektivitas dan Keberhasilan pelaksanamn
kegiatan pelatihan sebagal implementasi kurikulum vang ditugaskan
kepadanya. Keberhasilan pelaksanaan/ implementasi kurikubum sangat
dipengaruhi oleh bagaimana persiapan, pelaksanaan, dan cvaluasi
terhadap  pencapaian tujuan  yang hendak  dicapai.  Keberhasilan
implementasi  kurikulum  juga  tergantung  pada  kemampuan,
pemahaman. keyakinan., dan pengalaman serta penguasaan terhadap
konsep dan isi kurikulum oleh para pengajar/pelatih, Di samping itu

vang menmpengaruht terhadap  pelaksanaan  kurikulum  berbasis
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kompetensi  ini adalah  ‘motivasi  berprestasi  pengajar  dalam
melaksanakan pembelajarannya. Salah satu aspek  dari miotivasi
berprestasi sangat mempengaruhi keberhasilan pengajar/pelatih dalam
menyajikan/ menyampaikan materi dalam kegiatan belajar mengajar
(KBM} scbagai implementasi kurikulum  vang nyatafakiual dalam
kegiatan pendidikan dan pelatihan. Sclain itu scorang gurw/pengajar
memerlukan  kecermatan  dalam mengambil - keputusan wngulk
menentikan model, pendekatan, strategic metode, media, sarana dan
tekhnik-teknik  pembelajaran serta vang  diginakan. Jadi motivasi
berprestasi yang dimiliki oleh pengajar memiliki konstribusi vang
cukup signifikan terhadap Keberhasilan  pelaksanaan  Kegiatan
pembelajaran sebagai proses pelaksanaan implementasi kurikulum
berbasis kompetensi dalam pelatihan kompetensi dasar,
b. Faktor Eksternal
Faktor cksternal adalah  faktor-faktor yang mempengaruhi
miplementast  korikulum  vang datang dari luar individu dan  ikut
mempengaruht terhadap proses pelaksanaan Kurikulum berbasts
kompetensi. Penulis akan memtokuskan kajian pada faktor peserta
pelatiban, penyelenggara.  pengembang,  dukungan  masyarakat  dan
dukungan pemerintalh.
1) Faktor Peserta Pelatihan
Lancar tidaknya suatu implementasi bergantung pula Kepada

peserta pelatihan, apakah kebanyakan diantara mercka  termasuk
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kelompok cepat, rata-rata, atan fambat dalam menangkap pelajaran.
Tahap perkembangan peserta pelatihan juga moerupakan salah satu
bahan  pertimbangan  dan penentu keberhasifan implementasi
kurikulum.

Ditinjau dari tahap perkembangan (usia). kemampuan, bakat dan
minatiya, peserta pelatihan sangat beragam/heterogen. Guru/pengajar
dituntut untuk - mampu menyampaikan  materi pelatihan dengan
bervariasi pula. sehingea materi itu dupat diserap dan dipahami oleh
setiap peserta pelatihan. Bengan demikian dibarapkan babhwa setiap
peserta mendapat kepuasan.

Ketidakpuasan  terhadap  pelatihan dapat menimbulkan
permasalahan dan memberikan kesutitas kepada pengajar/ widyaiswara,
antara lain menurunya perhatian serta kurangnya frekuensi Kehaciran.,
Uintuk mencegah hal tersebul, pengajar/ widyaiswara ditantang untulk
mampu menimbutkan gairah/ semangat belajar.

Peserta pelatihan adaluh imdividu yang unik, yang datang dari
berbagai wilavah di scluruh Indonesia vang jelas memiliki karakter
budaya vang berbeda, Faktor yang mempengaruhi di sini sepertt
kesiapan peserta pelatihan untuk mengikuti pelatihan, kecerdasan (1),
kebiasaan belajar, motivasi serta latar befakang pendidikan dari para

eserta pelatihan di mana ada yang lulusan S1, D1 dan D3.. Di samping
itu yang tidak kalah penting pengarvhnya adalah faktor motivasi

berprestasi  peserta pelatihan dalam melaksanakan  kegiatan
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pembelajaran. Motivasi berprestasi peserta ini sangat mempengaruhi
terhadap  kinerja  dan  kesungguhan  dalam mencapai  tujuan
pembelejaran,
Faktor Penycelenggara

Penyefengara pelatihan merupakan rangkaian dari aktivitas
pelaksanaan  pelatihan yang  dimulai dari tahap  perencanaan,
pelaksanaan hingga tahap evaluasi. Penyclenggaraan vang berhasil
akan memberikan hasil belajar yang besar terhadap peserta sehingga
pada akhirnya akan membawa dampak yang sangat positil” terhadap
diri peserta, karena dapat mengembangkan  pengetahuan  dan
Keterampilan vang diperoleh dari pelatihan tersebut. Schubungan
dengan hal terschut terciptanya suasana yang kondusif' terhadap
pclakasanaan kegiatan pembefgjaran merupakan fakior pendukung
terhadap pelaksanaan proses implementasi kurikulum. Kerjasama yang
baik antara sesama penyclenggara dengan pengajar dan  peserta
pelatihan merupakan salah satu wijud dari upaya penciptaan suasana
yvang Kondusif dalam penyelenggara pelatihan kompetensi  dasar,
schingga memberikan motivasi yang besar, baik bagi peserta pelatihan
maupun bagi pengajar/pelatih sebagai pelaksana kurikulum,

Di samping itu panitia penyelenggara harus memperhatikan
impat dan ruang yang diguankan untuk pelatihan, Inmplementasi
kurikulumt perlu dirancang agar dapat dijaksanakan di tempat yang

memadai.  Kelangkapan (empat/ruang/sarana dan prasarana  akan
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berkaitan dengan kenyamanan peserta dan pengajar/pelatih, Di samping
tersedianya fasilitas, sepertl alat tulis, bangku, mcja, media belajar,
alat-alat  prakiek., labormtorium,  ventilasi serta cahaya  sangat
dibutuhkan. (Metz, 1978).

Faktor Pengembang Kurikulum

Pengembang  kuritkutum  adalah orang  yang  mempunyai
kepentingan  terhadap  keberhasilan pelaksanaan  pelatihan yany
dilaksanakan. Dengan diterapkannya kurikulum berbasis komepetensi
tersebut diharapkan akan meningkatkan kualitas terhadap lulusan dari
pelatihan kompetensi dasai. DI samping itu pengembang kurikulum
diharapkan dapat mengambil makna dari pelaksanaan pelatihan vang
ditaksanakan scbagai masukan dan umpan balik bagi pelaksanaan
kurtkulum selanjuinya. Kecermatan dari pengembang kurikulum akan
memberikan nuansa baru bhagi pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
yang akan dan sedang dilaksanakan. Hal ini akan memberikan
pengaruh yang signifikan sebagal dasar pijakan bagt pelaksanaan
pelatiban yang difaksanakan.

Di samping itn  pengembang  program pelatihan  barus
memperhatikan waktu yang tersedia, karena materi suatu program
pelutthan dirancang untuk dapat mencapal tujuan, Penentuan volume
materi berkaitan dengan bakat, minat dan kemampuan peserta
pelatihan. Bila peserta pelatihan termasuk kelompok yang “cepal”

belajar, waktu implementasi akan lebih singkat. Sebaliknya bila



pesertanya “lambat™ materi yang sama akan memerlukan tebib banvak
waktu.
4) Dukungan Lingkungan Masyarakat.

Pada dasarnya kegiatan pelatihan tidak  berkaitan langsung
dengan masyarakat sekitarnya akan tetapi sccara Udak langsung hasil
pelatihan terscbul akan berkaitan dengan lingkungan masyarakat di
sckitar karcna hasit it oleh para guru SMK sebagai peserta akan
dimanfaatkan dan diterapkan  dalam lingkungan masyarakat  dan

sckolahnya masing-masing..

i
m—

Dukungan Pemerintal.

Pemerintah merupakan lembapa atau insitusi yang sangat
berperan dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan Kompetensi dasar ind.
Dalam  kaitannya dengan  penyelenggaraan  pelatiban  tersebut
merupakan  sumbangsih  dari  pemeriniah  khosusnya  Direktorat
Pendidikan  Tenaga Teknis  Ditien  Diklusepora Depdiknas. Jadi
keberhasilan  pelaksanaan pelatihan ini tidak terfepas dari dukungan
positif yang diberikan oleh pemecrintah  dalam  hal pendanaan
Khususnya kepala PPPG Teknologi Bandung selaku penanggung jawab
terhadap pelaksanaan pelatiban kompetenst dasar ini.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitl menyadari bahwa penelitian ini masih mempunyai kelemahan

dan keterbatasan. walaupun dengan segala Lketentuan-ketentuan dan prinsip-



20t

prinsip mctodologi penelitthanya sudah dapat ditcrapkan dan dilaksanakan
namun ada beberapa keterbatasan yang perlu diungkapkan;

13 Penelitian ini hanya mencrangkan prosedur implementast kurikulom
berbasis kompetensi dan faktor-faktor yang mempengaruhi kurikubum
berbasts  kKompetensi pada pelatthan Kompetenst Dasar. Dart - hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermantaat Khususnya bagt para pengajar
vang  mengikute pelatihan kompetensi dasar untuk neningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap sehingga dupat meningkatkan
Kinerjanva di lapangan. Daiam hal ot masalah pengimplementasian
Kurikulum berbasis Kompetensi vang dikembangkan tersebut apakah tefah
memberikan hasil yang positif dan optimal terhadap peserta di dalam
melaksanakan tugas-tugasnya di sckolahnya kelak, masih dipengaruhi
olehr faktor-faktor atau aspck-aspek yang saling terkait dan komipleks
vang belum diteiiti secara lebib mendetail oleh penulis, dikarenakan
keterbatasan wakiu. tenaga dan biava. Untuk ite penulis mencharapkan
agar penulis selanjuinya dapat memperdaiam dan memperluas penelitian
ini.

2) Instrumen penclitian  yang penulis  gunakan  hanya  terbatas  pada
pengounaan pedoman wawancara. observast dan studi dokumentasi saja.
Hal ini masilt dapat dikembangkan lagi dengan mengunakan instrumen
dan alat ukur yang lain schingga penclitian i masih memungkinkan

untuk diperhalus dan dikembangkan tebib lanjut,
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C. Implikasi

Tuntutan akan pelaksanaan tugas dan penyelenggaraan program
pendidikan dan pelatihan yang bermutu dewasa int scimakin besar, Untuk it
para guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan kurikulum di sekolahnya,
dituntut untuk memiliki pengetahuan dan Keterampilan yang handal guna dapat
melaksanakan tugas-tugas kependidikannya., Menyadarl betapa pentingnya hal
tersebut, maka mau tidak mau para guru harus senantiasa mengasah diri dan
mengembangkan serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta
Kemampuan yang dimiliki guna mcenunjang  pelaksanaan kurikulum dan
mencapai tjuan pendidikan yang diharapkan.

Mengingat besarnya harapan dan tuntutan terscbut, maka pelatibhan
kompetensi dasar vang dilaksanakan olch PPPG Teknologi Bandung scliap
tahun itu merupakan upaya untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manusia dalam hal ini para guru SMK. Apar kegiatan pelatiban
kompetensi dasar memberikan dampak vang besar tehadap peninghatan dan
pengembangan sumber dava para gurn SMK, maka harus dilaksanakan dengan
pendekatan  kompetensic sehingga dapat mengukur tingkat  keberhasilan
penvelenggaraan pelatithan  dengan  mengukar tingkat  Kemampuan  para
pengajar/widyaiswaen datam melaksanakan dan menyelenggarakan pelatihan
Kompetensi dasar. Untuk 1tu dadam menyusun dan merumuskan perencanaan
kegiatun pelatthan Khususnya penvosunan dan perumusan kurikulum harus
didasarkan pada ramusan kompetensi-kompetensi yang dimiliki dan dikuasai

oleh para guru SMK sebagai peserta pelatihan tersebul, Sehingga pefaksanaan
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kurikulum berbasis kompetensi ini dapat berjalan dengan baik dan dapat

bermanfaat bagi para gurue SMK dalam meningkatkan kompetensinya,

D. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan dan hasil analisis dalam penclitian ini, penuadis
nmicnyampaikan beberapa rekomendast dalam rungka untuk meningkatkan dan
menyempurnakan kegiatan pelatiban sebagai proscs implementasi karikulum
berbasis kompetensi di waktue yang akan datang.
Berpijak dari prinsip pengembangan kompetensi yang diperlukan dan

harus dikuasi olch para guru SMK untuk melaksanakan tugas-tugasnya di

lapangan, maka dari itu proses pembelajaran dan pefatihan sebagai pokok dari

proses implementasi kurikulum harus betul-betul mampu membentuk  dan
mengembangkan kompetensi yang diharapkan sceara efektif dan efisien. Untuk
itu perlu dilakukan hal-hal scbagai berikut:

a. bahwa dalam menyelenggarakan pelatihan harus melalui suatu perencanaan
vang baik. Dengan perencanaan vang baik dan terarah itu memungkinkan
untuk merumuskan twjuan-tujuan atau kompetensi-kompetenst vanyg sesuai
dan sclaras dengan wjuan yang diharapkan. Rincian kempetensi atau sub-
sub kempetensi ke dalam elemen-elemen tujuan pelatihan/pembelajaran
hendakinya divumuskan bersama dengan peserta fatihan, Di samping it pula,
untuk dapat merumuskan hal terscbut sccara baik dan terarah, maka para
pengajar/pelatih harus menguasal kurikulum berbasis kompetensi, seninggu

mampu menginpimentasikannya dalam keglatan pembelajaran.
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b. Agar implementasi Kkurikulum berbasis  kompetensi pada  pelatihan

Kompetensi dasar berhasil, hendaknya menggunakan standar kompeiensi
yang telah ditetapkan, yaitw dari 3 unit kompetensi yaitu: persiapan
pelatihan, pelaksanaan pelatihan dan evaluasi pelatihan, vang sclanjutnya
dijabarkan menjadi bagian-bagian atau sub-sub kompetensi, dan scterusnya
dirumuskan kriteria-kriteria penampilan yang akan dilaksanakan.
Untak elektifnya Kegiatan pembelajaran sebagai proses implementasi dari
Furikulum  hendakava  pengajardpelatib - dakun keglatan pembelajaran
menggunakan pendekatan yang berpusat pada peserta pelatihan (child
center) dan terpusat pada twjuan yang  ingin dicapal., serta mampu
memaksimalkan penggunaan media. sumber dan sarana belajar yang ada
sesuai dengan kebutuhan.
Dalam mengevaluasi hasil pelatihan dapat dilakukan dengan cara: pre-tes.
proses dan pentlaian post tes, yaitn untuk mengetahd tingkat pengiasaan
peserta pelatihan dun evaluast performans untuk mengetahui  tingkat
Kompetensi vang dibarapkan. Adapun kompetensi-kompetensi  tersebut
adalah:
1. Bidang Pembelajuran
(1) Kompetenst yang dibutubhkan dalam menvusun dan merumuskan
program pembelyjaran yvang baik dan tepat; (2) Kompelensi yang
dibutuhkan untuk menyusun dan membuat bahan belajar yang bermutu.
(3} Kompetensi yang dibutuhkan untuk menganalisis  hasil-hasil

penilaian: () Kompetensi yvang  dibutuhkan  dalam kegiatan
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pembelajaran  khususnya prosedur penentuan,  pemilihan serla
penggunaan metode/ teknik pembelajaran yang tepat.

2. Bidang Pengembangan Keahlian
Kompetensi yang dibutubkan dalam pelatihan kompetensi dasar teknik
bangunan adalah (1) Kompetensi Pengoperasian Mesin Pengerjaan
Kayu: (2) Kompetensi Pekerjaan Batu Kali (Pondasi): (3) Kompetensi
Instalasi Pipa Air Bersih: () Kompetenst Pemetaan: (3) Kompetensi
Teknology Bahan: (6) Kompetensi Gambar ‘Teknik: (7) Kompetens]
Komputer Dasar, dan (8) Materi Umuwiny dan Kependidikan,
Nompetenst yang dibutuhkan dalam pelatiban kompetensi dasar Teknik
Llektro adalah (1) Kompetenst Dasar Teknik Listeik 13 (2) Kompetensi
Dasar Teknik Listrik 20 (3} Kompetensi Dasar Elektronika {5 (4)
Kompetenst Dasar Teknik Digital 11 (5) Kompetenst Pengukuran
Listrik: (6) Kompetensi Kerja Bangku Listrik: (7) Kompetensi Dasar
Komputer; (8} Kompetensi Dasar Perakitan Elekironika dan (9) Materi
Limum dan Pendidikan
Kempetensi yvang dibutuhkan dalam pelatthan kompetensi dasar Telinik
Mesin adalab (1) Kompetensi Kerja Pefat: (2) Kompelensi FLas Busor
Manual: (3) Kompetsni Teknik Pemesinan: (4) Kompetensi Teknik
Bangku: (3} Kompetensi Otomotif Dasar: {6) Kompetensi Teknik
Otomotif Dasar: {73 Kompetseast Teknik Otomasi Dasar dan (8) Materi

Umum dan Kependidikan.
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1. Rekomendasi untuk Kepala PPPG Teknologi Bandung
Kepala PPPG Teknologi Bandung selaku penanggungjawab pelaksanaan

Kegiatan pelatihan dan pengembangan gure teknologi, juga memiliki tanggung

Jawab yang sama dengan para pelaksana di lapangan (erhadap cicktivitas dan

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan pefatiban yang ditaksanakannya. Hal ini

berarti bahwa kepala PPPG Teknologl Bandung juga merupakan pananggung

Jawab terhadap terlaksananya kurikulum pelatihan yang dikembangkan oleh

PPPG Teknotogh Bandung i sendic, Oleh karena ita kepala PPPG Teknologi

Bandung hendaknya  sclabi memotivasi tenaga  teknisnya untuk  selaly

mengambangkan kurikulum yange ada dan menciptakan situasi vang kondusit

terhadap pelaksanaan Kegiatan pelatihan, Untuk itu terdapat bebera hal yang
perlu diperhatikan oleh kepala PPPG 1eknologi Bandung scbagai berikut

a.  Kepala PPPG Teknologt Bandung  hendakova  seladu meningkatkan
perannya dalam membimbing. membina dan memotivasi tenaga teknis
{pengembang kurikulum) di PPPG Teknologi Bandung. Agar senantiasa
meningRatkan sumber dava manusianya.

b, Kepata  PPPG Teknologi Banding  harus selalu membing dan
memngkatkan kerja sama diantare - sesama. batk sesama tenaga weknis,
maupun antar sesama stat T dan tenaga teknis, Karena kita menyadari
bahwa keberhasilan pelaksanaan kegiatan pelatihan dan implementasi
Kurtkulunt tersebut bukan semata-mata tanggung jawab para gurw/pelatib
selaku tenaga teknis, tetapl adalah merupakan tanggung jawab lembaga

PPPG Teknologi Bandung secara Kescluruhan.
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2. Rekomendasi bagi Peaclitian Lebih Lanjot

Penulis  menyadari bahwa  kajian tentang  implementasi kurikulum
berbasis kompetensi yang diambil dalam wlisan i masih terbatas pada
prosedur implementasi kurikutum berbasis kompetensi. Schingea belum
mengulas sceara lengkap tentang hal-hat yang berkaitan dengan implemantasi
Kurikulum berbasis kompetensi.

Mengingat Keterbatas-keterbatasan  tersebut, meladui kesempatan  ini
penulis menyarahan kepada pencliti vang beriminat di bidang kurikodum di
masa mendatang untuk meneclaah lebih jauh dan mendalam tentang berbagai
aspek yvang berkaitan dengan implementasi kurikulum berbasis kompetensi ini
seperti: bagaimanakah dampak fmplementasi kurikulum berbasis kompetensi
terhadap para pengajar/pelatih di lapangan setefah mengikuti pelatihan, atau
febih jauh meneliti tentang Implementasi kurikulum dengan mengunakan
pendekatan yang lain seperti Broad Bused Cuwrricufum, Pelatihan Berbasis
Normatif dan Adaptit. Pelatihan berbasis Produksi ataupun pelatihan berbasis

lingkungan.





